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Abstrak

Hubungan masyarakat atau Public Relations sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Humas
adalah alternatif optimal yang dipilih untuk ditempuh guna mencapai tujuan Public Relations dalam kerangka
suatu rencana Public Relaii i ahaan. Tentun j kan manajemen Kkrisis
bilamana terjadi suatu buah krisis yang dapat
dialami oleh perusahaan haan milik negara yang
bergerak di bidang energ pengolahan Pertamina,
yaitu Pertamina Unit Pe h kontrak yang hampir
terjadi setiap tahun, m lah untuk mengetahui
bagaimana strategi mana sis demo buruh kontrak
Pertamina RU Il Sungai Pakning. Untuk menca , penulis menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus dengan pemaparan secara deskriptif, de nik wawancara untuk mengumpulkan data. Lalu
penulis mengaitkan hasil data dengan strategi Gonzales-Herrero dan Pratt, yang mengkonsepkan strategi
manajemen krisis dalam bentuk langkah-langkah meliputi manajemen isu, perencanaan pencegahan, proses krisis
terjadi, dan paska krisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manaejemen krisis yang dilakukan oleh
bagian Public Relations Pertamina RU Il sudah cukup optimal, karena telah berhasil menciptakan suasana yang
kondusif dan di tahun 2 jadi demo karna sudah ditan ada tahun sebelumnya.
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1. Pendahuluan

Penulis ingin mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan bagian Public Relatons
Pertamina RU Il dalam menangani krisis demo buruh kontrak daerah Sungai Pakning, agar citra
perusahaan tidak menurun. Begitu pentingnya citra positif perusahaan kemudian menuntut bagian
Public Relatons Pertamina RU Il Sungai Pakning dalam melakukan berbagai strategi untuk
menyelesaikan krisis yang tujuannya adalah mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat kecamatan
Bukit Batu, Sungai Pakning.

Menghadapi situasi krisis seperti ini, praktisi Public Relations sangat dibutuhkan dalam
mempertahankan citra positif perusahan. Tugas utama Public Relations dalam menghadapi krisis
sejatinya adalah untuk menyampaikan pesan — pesan komunikasi yang efektif sehingga dapat
menunjukkan kepada khalayak bahwa suatu perusahaan mampu melewati dan menyelesaikan krisis
dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Ardianto (2008: 206) [ bahwa pada situasi
krisis seorang PR perusahaan harus mampu menyediakan laporan singkat namun akurat mengenai
informasi yang dibutuhkan kelompok masyarakat seperti media massa, para buruh dan keluarga
mereka.

Hal ini yan i elihat citra
Pertamina RU 1l me
Berdasarkan pandan
Sungai Pakning dalal
tersebut sebagai oby
PUBLIC RELATIO
DAERAH SUNGAI PAKNING”

Pertamina RU II
enjadikan hal
RISIS BAGIAN
KONTRAK

2. Dasar Teori

2.1 Definisi Krisis
Definisi ten
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akan nyata. Krisis
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2.2 ldentifikasi Kris
Untuk dapal

krisis terjadi de
diusahakan kesi

atu krisis, public rel
nelitian harus dilaku
si krisis yang terjadi
utuhkan praktisi
li, 2003: 23

n penelitian. Bila
| dan kilat, harus
ng sama saat data
dan peka dalam

2.3 Tipe Krisis
Sebelum terjadi raktisi public relations
harus mengetahui terle muncul. Ini diperlukan

karena respons atau krisis
2008:173) ¥, Krisis dapat di
1) Krisis yang bersifat segera
2) Krisis baru muncul (emerging cri
3) Kirisis Bertahan (sustained crises)

Is bersangkutan (Morissan,

2.4 Faktor Krisis
Krisis tidak bisa diprediksi datangnya. Jalan terbaik untuk menghadapinya adalah membuat
perencanaan untuk menghadapi krisis. Dalam (Nova, 2011:75) & menyatakan bahwa terdapat
sembilan jenis krisis berdasarkan penyebabnya.

Krisis karena bencana alam

Krisis karena kecelakaan industri

Krisis karena produk yang kurang sempurna
Krisis karena persepsi publik

Krisis karena hubungan kerja yang buruk
Krisis karena kesalahan strategi bisnis
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7. Kirisis karena terkait masalah kriminal
8. Kirisis karena pergantian manajemen
9. Kiisis karena persaingan bisnis

2.5 Tahapan Krisis
Dalam Steven Fink (1986: 20) %], konsultan krisis terkemuka dari Amerika mengembangkan
konsep anatomi krisis. Fink mengidentikkan krisis dengan penyakit yang menyerang manusia. Oleh
karenanya Fink membagi tahapan yang dilalui suatu krisis dengan menggunakan terminologi
kedokteran yang biasa dipakai untuk melihat stadium suatu krisis yang menyerang manusia. Tahap-
tahap itu menurut Fink adalah sebagai berikut:
1. Tahap Prodromal
2. Tahap akut
3. Tah i

2.6

sebelumnya, selama
gram-program untuk
1 38) 6],

2.7 Manajemen Krisis
Mengatasi krisis pada dasarnya merupakan proses bertahap (step by step) dan melalui rangkaian
aktivitas. Menurut Rosady Ruslan (1999: 102) [, terdapat tiga aspek manajemen Krisis
1. Aspek Mekanisme

2.8 Strategi M
Prayudi, 1998: 37) [¢],
yang cukup mengacu pada tahap
tersebut mel

sep strategi manajemen
ada. Langkah-langkah

3. Metodologi Pen
Dalam

dijelaskan oleh C

individu dengan be

ini menggunakan pa

sistematis terhadap so

terhadap objek penelitian

Metode penelitian

struktivis, Seperti yang
g diinterpretasikan oleh
impulan bahwa penelitian
sosial sebagai analisis yang
secara langsung dan terinci

ini adalah metode kualitatif studi
kasus yang akan dipaparkan seca an pendekatan kualitatif yaitu data yang
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, ersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi lainnya. Selain itu juga, dengan penelitian
kualitatif penulis berusaha membangun makna mengenai suatu fenomena berdasarkan pandangan-
pandangan dari para partisipan (Creswell, 2009: 28) [¢],

Adapun hasil yang diperoleh dari penggunaan metode studi kasus, selanjutnya akan penulis
paparkan secara deskriptif kualitatif. Karena penelitian ini berusaha untuk menjabarkan situasi atau
peristiwa dan membandingkan data-data yang berhubungan dengan strategi yang dilakukan oleh public
relations Pertamina RU Il dalam menangani krisis demo buruh kontrak Pertamina RU Il daerah Sungai
Pakning, yang merupakan bahan penelitian penulis. Penulis menggunakan analisis deskriptif, dimana data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Pertanyaan dengan kata tanya “mengapa”, “alasan apa”, dan “bagaimana terjadinya” akan senantiasa
dimanfaatkan oleh penulis. Dengan demikian, penulis tidak akan memandang bahwa sesuatu itu sudah
memang demikian keadaannya (Moleong, 2002: 06) 1,

4. Hasil Pembahasan
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Peran dan Fungsi Public Relations Pertamina RU 11

Fungsi bagian Public Relations Pertamina RU Il adalah untuk menkomunikasikan agenda-
agenda atau program-program perusahaan ke publik atau lingkup eksternal lainnya. Lalu program-
program yang telah ditentukan akan disinergikan dengan program-program manajemen perusahaan lain,
dalam arti program tersebut adalah program yang mirip dan program yang memiliki tujuan yang sama.

Pemahaman Tentang Krisis dan Dampak Demo Buruh Kontrak

Menurut bagian Public Relations Pertamina RU I, krisis merupakan konflik yang terjadi antara
masyarakat sekitar perusahaan, baik itu masyarakat internal maupun eksternal, dimana konflik tersebut
akan memungkinkan untuk mengganggu operasional dan kinerja perusahaan. Tentunya krisis yang tidak
segera direspon atau ditangani bisa berdampak negatif dan merugikan perusahaan. Selain mengganggu
operasional perusahaan, dampak yang ditimbulkan oleh demo buruh kontrak RU Il Sungai Pakning ialah
terjadinya hambatan yang dan dialami oleh pegawai perusahaan. Para pegawai bekerja dibawah tekanan,
hal ini tentunya m jasyang tidak

Identifikasi Kris

Ketidakp
kesalahpahaman
dari buruh kontra
sebenarnya yang mer

telah menimbulkan
ng. Jadi kebanyakan
ikan tanpa tahu apa

Tipe Krisis Demo Buruh Kontrak

Berdasarkan waktu, krisis demo buruh outsourcing Pertamina RU Il Sungai Pakning ini telah
terjadi secara berulang hampir setiap tahun, dimulai dari tahun 2012 hingga tahun 2016. Bertahun-tahun
pendemo tetap menuntut hal yang sama, padahal dari pihak manajemen telah menegaskan bahwasanya
yang mereka tuntut itu tidak sesuai dengan aturan perusahaan dan undang-undang pemerintah yang
berlaku.

Faktor yang Men uh Kontrak

Demo b rtamina RU Il Sung
ketidakpuasan yan 3 outsourcing tersebut,
mereka tidak adil. N
3 hanya mengambil un
an bagi mereka, dima
saat demo. Pekerja outs
juga layak untuk me

karena adanya rasa
erasa dirugikan oleh
ah dalam memahami
g, hanya mengambil
ersebut yang mereka
disenjangkan dengan
tara dengan pegawai

undang-undang te
sisi undang-undan
tuntut diberlakuka
pegawai tetap, me
tetap.

Tahapan Krisis De

Dalam kasu ga hari atau satu minggu
sebelum melakukan de <epolisian bahwa mereka
akan melakukan demo. P ) kepada perusahaan bahwa
mereka akan melancarkan 3

Tahap akut krisis de
berlangsung, tahap akut terjadi disaa
Pertamina RU Il Sungai Pakning. Permase
hak-hak yang menurut mereka harus mereka dapatkan.

Setelah permasalahan terungkap, dalam menanggapi dan menangani untuk tujuan
penyelesaian, bagian Public Relations Pertamina RU Il melakukan langkah-langkah
pembersihan masalah. Saat demo terjadi, untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan
tentunya bagian Public Relations Pertamina RU Il juga melakukan koordinasi yang baik dengan
pihak TNI dan Kepolisian, sehingga pihak tersebut turut mengamankan demo saat demo sedang
berlangsung. Lalu mediasi pun dilakukan untuk menciptakan sikap saling pengertian. Lebih
lanjut bagian Public Relations Pertamina RU |1 juga turut melakukan kerja sama dengan DPRD dan
Legislatif setempat, lalu melakukan pertemuan dengan vendor penyedia tenaga kerja yang melakukan
demo.

gai Pakning terjadi disaat demo
orasi mengeluarkan tuntutan terhadap
adt sudah jelas bahwa mereka menginginkan

Komunikasi Krisis Demo Buruh Kontrak
Dalam rapat manajemen, Supervisor General Affair yang membawahi bagian Public Relations Pertamina
RU Il Sungai Pakning menegaskan kembali agar manajemen dan bagian-bagian serta bawahannya
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memerhatikan dan lebih memahami kembali aturan-aturan ketenagakerjaan yang sudah ditetapkan, agar
tidak terjadi lagi kesalahpahaman berikutnya. Lalu bagian Public Relations Pertamina RU Il Sungai
Pakning juga melakukan komunikasi yang lebih aktif lagi kepada para pekerja kontraknya.

Bagian Public Relations Pertamina RU Il dalam Memanajemen Krisis

Sebelum demo terjadi, pihak SBSI kecamatan Bukit Batu yang merupakan pekerja kontrak
Pertamina RU Il Sungai Pakning membuat pemberitahuan kepada pihak Kepolisian dan memberikan
surat kepada perusahaan bahwa mereka akan melakukan demo. Lalu saat demo terjadi aktor intelektual
demo melakukan orasi dan menyampaikan keluhan yang disampaikan melalui tuntutan-tuntutan terhadap
Pertamina RU Il Sungai Pakning. Merespon hal tersebut bagian Public Relations RU Il Sungai Pakning
melakukan mediasi, dalam mediasi Bagian Public Relations RU Il Sungai Pakning menyampaikan bahwa
apa yang mereka tuntut kalau memang bisa pasti akan dipenuhi, lalu aspirasi dan tuntutan pendemo akan
ditampung dahulu yang kemudian akan disampaikan kepada pimpinan tertinggi. Lalu setelah demo,
bagian Public Relaii i | Sungai Paknin jali jkasi yang aktif dengan
vendor dan pek

Buruh
merasa ada hak
menjadi pekerj
bagian Public
berlaku.

akning karena mereka
mereka ingin diangkat
ap. Menyikapi hal ini,
g-undang yang sudah
Dalam mewujudkan pengen ahan terhadap hal-hal negatif saat demo
berlangsung, bagian Public Relations Pertam 11 Sungai Pakning melakukan koordinasi yang baik
dengan pihak kepolisian serta TNI, sehingga bilamana akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan mereka
akan siaga untuk mencegah hal tersebut supaya tidak terjadi.

Strategi Manajemen Krisis Demo Buruh Kontrak

Untuk ngan yang harmonis, b
melakukan pend masyarakat lingkungan
masyarakat dala ang diselenggarakan
menjadi satu ta bandingan jabatan. L
komunikasi dua gan buruh outsourcin
terhadap hak-h elum dan layak unt
perkembangan kembang naik Perta
umas RU Il yang juga
R dan membuat prog
kontrak Pertamina

ions Pertamina RU Il
a dengan mengundang
disana mereka berbaur
Il turut menciptakan
melakukan peninjauan
juga akan mengikuti
berikan UMK sesuai
rogram CSR akan lebih
at sasaran.

g, pendemo biasanya
demo, pemberitahuan
rupakan anggaota SBSI
Kecamatan Buah a RU Il Sungai Pakning
biasanya juga me elakukan pemberitahuan
kepada pihak Kepol kan kepada Pertamina RU
rsiapan.
ahuan bahwa akan ada demo,
ktor-aktor intelektual SBSI yang
sekaligus buruh kontrak yang pendekatan dilakukan dalam sebuah
pertemuan, dalam pertemuan bagian na RU Il melakukan pembicaraan dari hati
ke hati, pembicaraan lebih dilakukan ke arah persuasif untuk menciptakan komunikasi yang baik.

Saat demo terjadi, bagian Public Relations Pertamina RU Il Sungai Pakning tentunya tidak
melakukan pengamanan sendirian, aparat Kepolisian dan TNI juga turut andil dalam mengamankan demo
untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti tindakan anarkis, karena Pertamina
merupakan objek vital nasional. Setelah pendemo menyampaikan tuntutan terhadap Pertamina RU 1l
Sungai Pakning, bagian Public Relations RU Il Sungai Pakning melakukan mediasi, dalam mediasi
bagian Public Relations Pertamina RU Il memberi penjelasan bahwa apa yang dituntut oleh pendemo
kalau memang bisa pasti direalisasikan oleh Pertamina RU II. Pertamina RU Il juga turut melakukan
kerja sama dengan DPRD dan Legislatif setempat, lalu melakukan pertemuan dengan vendor penyedia
tenaga kerja yang melakukan demo. Dalam pertemuan bagian Public Relations menarik kembali benang
merah dari kasus demo yang telah terjadi.

bagian Public Relations P

Perkembangan Krisis Demo Buruh Kontrak dan Situasi Antara Pertamina RU Il Sungai Pakning
dengan Buruh Kontraknya
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Setelah demo, hubungan tetap terjalin antara bagian Public Relations RU Il dengan pihak SBSI
yang juga merupakan pekerja kontrak Pertamina RU Il Sungai Pakning, bagian Public Relations
Pertamina RU Il Sungai Pakning selalu merespon hal-hal kecil atau apapun pertanyaan yang ditanyakan
oleh pihak SBSI, dengan tujuan untuk menciptakan komunikasi yang baik. Lalu bagian Public Relations
Pertamina RU Il Sungai Pakning juga melakukan komunikasi yang lebih aktif lagi kepada para pekerja
kontraknya, untuk mencari perkembangan hak normatif yang belum terpenuhi. Dari internal sendiri,
setelah mendapatkan krisis serupa yang terjadi hampir setiap tahunnya, dalam rapat manajemen
Supervisor General Affair yang membawahi bagian Public Relations Pertamina RU Il Sungai Pakning
selalu menegaskan kembali agar manajemen dan bagian-bagian serta bawahannya memerhatikan dan
lebih memahami kembali aturan-aturan ketenagakerjaan yang sudah ditetapkan, agar tidak terjadi lagi
kesalahpahaman berikutnya.

5. Kesimpulan

Berdasarkan ha
“Strategi Manajeme
Kontrak Daerah Sun

belumnya terkait
ani Demo Buruh

a. Krisis demo bu
kontrak terhadal

akpahaman buruh
pemerintah. Dari
ketidakpahaman tersebut buruh kontra an sendiri terhadap undang-undang dan
menyatakan bahwa undang-undang dan Pe RU Il Sungai Pakning tidak adil dalam
menetapkan kebijakan. Hal ini juga dimanfaatkan oleh pengurus dan pimpinan SBSI Kecamatan
Bukit Batu dengan menimbulkan provokasi tanpa memberi penjelasan lebih tentang apa yang
sebenarnya yang dilanggar oleh Pertamina RU Il Sungai Pakning. Menanggapi hal ini pihak
Pertamina tentunya merasa tidak takut karena tidak bersalah karena telah menjalankan undang-
undang dan per suai dengan ketentuan ya
b. Saat demo terj lations Pertamina RU
koordinasi sebel Kepolisian dan TNI,
dan TNI senatia gah hal-hal yang tidal
terkendali deng f, karena Pertamina
demo bagian P kukan mediasi denga
Pertamina RU Dalam mediasi bagia
menyampaikan eka tuntut kalau bisa
tuntut tidak sesu ang dan peraturan pe
¢. Untuk menangal
pertemuan deng
Sungai Pakning.
pendemo meman
perusahaan yang s
melakukan pendeka
tujuan menciptakan
Pertamina RU Il Sungai
d. Buruh kontrak akhirnya m
Pertamina mempunyai manfa

sudah melakukan
parat Kepolisian
asi demo tentunya
al Nasional. Saat
ni buruh kontrak
Pertamina RU I
nya yang mereka

RU Il melakukan
Pertamina RU 11
yang dituntut oleh
i dengan peraturan
ungai Pakning juga
rakkan demo dengan
aman yang ada antara

n lingkungan kerja mereka,
dar bahwa pertamina memang
sudah mengikuti peraturan dan un Itetapkan, dan Pertamina juga sudah
memenuhi hak-hak yang wajib yaitu ha para pekerjanya. Dalam berbagai kegiatan,
Pertamina RU 11 juga turut mengundang semua pekerjanya tanpa memandang status dan jabatan,
dalam kegiatan tersebut semuanya berbaur menjadi satu. Sebagai perusahaan yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar, bagian Public Relations Pertamina RU Il yang sekaligus
mengelola program-program CSR akan lebih mengintensifkan program-program CSR dan membuat
program tersebut lebih tepat sasaran.

3 Saran
Saran Aakademis
Saran bagi akademisi adalah agar dapat lebih menggali lagi mengenai strategi manajamen krisis
terhadap penggunaannya dalam penelitian suatu krisis dengan cara banyak membaca buku yang membahas
strategi manajemen Kkrisis.

Saran Praktis
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Agar bagian Public Relations Pertamina RU Il dapat lebih mengoptimalkan penggunanaan TKO
atau SOP dalam menjalankan manajemen krisis yakni tidak hanya menjalankan manajemen krisis
berdasarkan pengalaman praktisi penjabat Public Relations.
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